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Abstract

A Strategy for Developing a Dedicated Transportation System for Government Employees in Palu City: Focusing on
Efficiency and Accessibility. Urbanization in Palu City has created challenges for the mobility of government
employees, who still depend on private vehicles. This study aims to develop a dedicated transport system focusing on
efficiency and accessibility. Using a descriptive quantitative method, surveys were conducted with 250 employees to
assess travel patterns and mode preferences. Findings show that 83% of respondents are willing to use special
transport services, preferring travel costs between IDR 4,000 and IDR 8,000, a waiting time of 5-15 minutes, and a
maximum walking distance of 300 meters to the stop. GIS analysis was applied to design optimal routes from 18 key
residential areas to City Hall with a maximum travel time of 20 minutes. The study recommends a user-centered
transport system that prioritizes affordability, speed, and easy access to support efficient and sustainable urban mobility
in Palu City.
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Abstrak

Urbanisasi yang pesat di Kota Palu telah menimbulkan tantangan terhadap mobilitas pegawai pemerintah, yang masih
bergantung pada kendaraan pribadi. Penelitian ini bertujuan merancang strategi pengembangan sistem transportasi
khusus berbasis efisiensi dan aksesibilitas. Pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan dengan metode survei terhadap
250 pegawai dari berbagai instansi, untuk mengidentifikasi pola perjalanan, preferensi moda, dan faktor penentu
pemilihan transportasi. Hasil menunjukkan 83% responden bersedia menggunakan angkutan khusus dengan preferensi
biaya perjalanan Rp4.000-Rp8.000, waktu tunggu 5-15 menit, dan jarak halte maksimal 300 meter. Dengan
menggunakan analisis GIS, dirancang rute angkutan khusus dari 18 wilayah asal perjalanan utama menuju Balai Kota
dengan waktu tempuh maksimal 20 menit. Studi ini merekomendasikan pengembangan sistem transportasi pegawai
berbasis kebutuhan pengguna, dengan fokus pada keterjangkauan biaya, kecepatan layanan, dan kemudahan akses, guna
mendukung efisiensi perjalanan dan keberlanjutan mobilitas di Kota Palu.

Kata Kunci:  Aksesibilitas, Angkutan khusus, Efisiensi mobilitas, Perencanaan rute, Transportasi pegawai

PENDAHULUAN

Sistem transportasi perkotaan di seluruh dunia menghadapi tantangan signifikan akibat urbanisasi yang pesat dan
perubahan kebutuhan mobilitas (Nieuwenhuijsen, 2024; Saeidizand et al., 2025). Di Indonesia, kota-kota seperti Jakarta,
Bandung, dan Yogyakarta telah menjadi fokus penelitian transportasi karena masalah kemacetan dan ketidakefisienan
mobilitas (Andani et al., 2021; Irawan, 2022). Kota Palu menghadapi tantangan serupa, dengan ketergantungan tinggi
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pada kendaraan pribadi yang menyebabkan kemacetan, konsumsi energi berlebih, dan penurunan kualitas udara (Dai et
al., 2023; Saeidizand et al., 2025). Fenomena ini juga terlihat di kota-kota berkembang lainnya di Asia (Futose &
Okamura, 2022).

Infrastruktur transportasi publik di Palu belum mampu memenuhi kebutuhan perjalanan pegawai pemerintah secara
efektif dan berkelanjutan, sebagaimana juga dialami di negara tetangga seperti Filipina (Sunio et al., 2025). Kondisi
jaringan jalan yang tidak merata dan desain yang kurang terintegrasi menjadi faktor utama ketidakefisienan perjalanan
(Yakimov, 2017). Selain itu, kondisi jalan yang buruk berkontribusi pada waktu tempuh yang panjang dan
ketidakpastian dalam mobilitas harian, sebagaimana ditunjukkan oleh studi pola perjalanan di Indonesia (Fisu et al.,
2024).

Dalam konteks ini, pengembangan sistem transportasi khusus yang berfokus pada efisiensi dan aksesibilitas menjadi
sangat penting untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas hidup pegawai pemerintah (Nieuwenhuijsen, 2024;
Yakimov, 2017). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa investasi dalam transportasi publik terintegrasi dapat
meningkatkan efisiensi perjalanan dan mengurangi penggunaan kendaraan pribadi (Fielbaum & Alonso-Mora, 2024;
Fitzova & Matulova, 2020). Pendekatan ini juga telah terbukti efektif di kota-kota seperti Chennai, yang menerapkan
sistem transportasi pintar (Kanthavel et al., 2021).

Aspek keselamatan juga harus menjadi prioritas, mengingat tingginya angka kecelakaan lalu lintas di kota-kota besar
Indonesia (Garusi et al., 2024). Studi tentang pola perjalanan menunjukkan bahwa pegawai pemerintah lebih memilih
moda transportasi yang cepat, nyaman, dan mudah diakses (Fisu et al., 2024; Muchlisin et al., 2024). Oleh karena itu,
pengembangan rute transportasi khusus yang mempertimbangkan preferensi pengguna, seperti rute optimal dan layanan
yang nyaman, dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan penggunaan transportasi umum (Fielbaum & Alonso-
Mora, 2024; Sasidharan et al., 2023). Pendekatan berbasis pengguna ini juga relevan dalam perencanaan mikro-
mobilitas, seperti yang diteliti di Tiongkok (Zhang et al., 2025).

Perubahan pola perjalanan akibat pandemi COVID-19, di mana pengguna lebih memilih moda transportasi yang privat
dan aman, menjadi pertimbangan penting dalam strategi pengembangan transportasi (Andani et al., 2024; Coleman et
al., 2024). Tantangan serupa juga dihadapi di wilayah berkembang lainnya, seperti Bangladesh (Barma et al., 2024) dan
Amazon Brasil (Borges et al., 2025), di mana pembangunan infrastruktur transportasi menjadi kunci pertumbuhan
regional. Selain itu, perencanaan transportasi harus mendukung tujuan keberlanjutan, termasuk pengurangan emisi
karbon (Dai et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan sistem transportasi khusus bagi pegawai Pemerintah
Kota Palu dengan pendekatan berbasis efisiensi dan aksesibilitas. Studi ini mengkaji pola perjalanan, preferensi
pengguna, serta merancang desain rute layanan angkutan khusus yang optimal. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar pengembangan kebijakan transportasi pegawai yang lebih efektif, aman, dan mendukung
keberlanjutan mobilitas perkotaan di Kota Palu.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis dan merancang sistem
transportasi khusus bagi pegawai Pemerintah Kota Palu, berdasarkan preferensi pengguna dan efisiensi mobilitas.
Proses penelitian dimulai dengan pengumpulan data primer melalui survei lapangan yang melibatkan pegawai
pemerintahan sebagai responden utama. Survei ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai pola perjalanan, waktu
tempuh, preferensi moda transportasi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan moda transportasi oleh
pegawai pemerintah. Survei dilaksanakan di beberapa instansi pemerintah di Kota Palu, dengan sampel yang mencakup
pegawai dari berbagai sektor dan unit Kkerja. Kuesioner yang digunakan berfokus pada variabel seperti waktu
keberangkatan, frekuensi perjalanan, durasi perjalanan, dan tingkat kenyamanan penggunaan moda transportasi. Data
yang diperoleh dari survei ini kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk memperoleh gambaran umum
mengenai karakteristik perjalanan dan preferensi pengguna.

Selanjutnya, untuk merancang sistem transportasi khusus yang lebih efisien, dilakukan analisis rute dengan
menggunakan software perencanaan transportasi dan data sistem informasi geografis (SIG). Desain rute angkutan
khusus didasarkan pada hasil survei yang menunjukkan rute perjalanan pegawai, serta pemilihan moda transportasi yang
sering digunakan. Melalui analisis tersebut, dilakukan evaluasi terhadap rute yang ada, termasuk panjang rute, waktu
tempuh, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi efisiensi dan aksesibilitas. Model transportasi yang dihasilkan
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mempertimbangkan faktor waktu dan biaya perjalanan, serta ketersediaan infrastruktur yang mendukung. Dalam
merancang rute yang optimal, peneliti juga memperhatikan preferensi pengguna, dengan fokus pada rute yang tidak
hanya efisien, tetapi juga nyaman dan mudah diakses oleh para pegawai.

Data sekunder yang mendukung penelitian ini diperoleh melalui studi literatur terkait dengan permasalahan transportasi
di perkotaan, serta data infrastruktur jalan dan kondisi lalu lintas di Kota Palu yang diperoleh dari Dinas Perhubungan
Kota Palu dan sumber resmi lainnya. Hasil dari analisis rute ini kemudian digunakan untuk memberikan rekomendasi
strategis dalam pengembangan sistem transportasi khusus yang lebih efisien dan berkelanjutan. Rekomendasi ini
meliputi saran mengenai pengaturan rute, frekuensi perjalanan, serta pertimbangan terkait dengan penggunaan teknologi
dan inovasi dalam sistem transportasi untuk mendukung mobilitas pegawai pemerintah secara lebih optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Pengguna Angkutan Khusus

Karakteristik pengguna angkutan khusus bagi pegawai Pemerintah Kota Palu sangat beragam, yang dapat
mempengaruhi preferensi dan keputusan mereka dalam menggunakan moda transportasi ini. Berdasarkan hasil survei,
mayoritas pengguna angkutan khusus adalah pegawai yang menggunakan kendaraan pribadi, dengan preferensi yang
lebih besar pada biaya, kemudahan akses, serta keamanan dan kenyamanan. Tabel berikut menunjukkan distribusi
karakteristik pengguna angkutan khusus berdasarkan jenis kelamin, usia, jenis kendaraan yang digunakan, dan alasan
pemilihan moda tersebut.

Tabel 1. Data karakteristik pegawai (Fortuna et al., 2022)

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%0)
Jenis kelamin Laki-laki 112 45
Perempuan 138 55
Usia <30 tahun 29 12
30-39 tahun 67 27
40-49 tahun 102 41
>50 tahun 52 21
Pendapatan < Rp. 2.500.000 13 5
Rp. 2.500.000 — Rp. 3.500.000 31 12
Rp. 3.500.000 — Rp. 4.500.000 71 28
Rp. 4.500.000 — Rp. 5.500.000 76 30
> Rp. 5.500.000 59 24
Jarak tempat tinggal <2km 21 9
2-4km 66 26
4-6km 80 32
6-8km 45 18
> 8 km 38 15
Moda yang digunakan Sepeda motor 166 66
Mobil 84 34
Alasan menggunakan moda Biaya murah 73 29
Waktu tunggu singkat 8 3
Waktu tempuh singkat 35 14
Aman dan nyaman 45 18
Kemudahan akses 62 25
Tidak ada angkutan umum 27 11

Pola Perjalanan Pegawai

Strategi pengembangan sistem transportasi khusus bagi pegawai pemerintah Kota Palu perlu didasarkan pada pola
perjalanan aktual. Sebagian besar perjalanan dilakukan dari tempat tinggal menuju kawasan perkantoran untuk
keperluan bekerja, menjadikan perjalanan kerja sebagai dominasi utama mobilitas harian pegawai.

Dari hasil survei, tercatat 1.286 pegawai melakukan perjalanan setiap hari menuju Balai Kota. Dengan asusmsi
perjalanan pulang-pergi, maka tercatat 2.572 perjalanan per hari. Sebaran perjalanan ini berasal dari 18 wilayah, dengan
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jumlah perjalanan harian setiap wilayah berkisar antara 100-140 perjalanan per hari. Untuk memetakan distribusi
perjalanan tersebut, digunakan perangkat lunak ArcGIS, yang menghasilkan visualisasi pergerakan pegawai menuju
Balai kota dan membantu dalam perencanaan rute angkutan khusus secara lebih efektif.
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Gambar 1. Peta pola pergerakan pegawai dari/ke balai kota (Fortuna et al., 2022)

Kesediaan Menggunakan Angkutan Khusus

Hasil survei menunjukkan bahwa tingkat kesediaan pegawai Pemerintah Kota Palu untuk menggunakan angkutan
khusus sangat tinggi, dengan 83% responden atau 208 orang bersedia beralih dari kendaraan pribadi. Preferensi biaya
perjalanan mayoritas berada pada kisaran Rp.4.000 (61%), diikuti oleh Rp.8.000 (30%). Responden juga mengharapkan
waktu tunggu layanan antara 5-15 menit dan waktu tempuh perjalanan ideal dalam rentang 5-20 menit,
mengindikasikan pentingnya kecepatan dan efisiensi dalam desain layanan. Selain itu, aksesibilitas halte menjadi
pertimbangan utama, dengan mayoritas pegawai menginginkan jarak maksimal 100-300 meter ke titik naik turun.

Temuan ini mempertegas bahwa dalam mengembangkan sistem transportasi khusus, faktor biaya yang kompetitif,
kecepatan layanan, serta kemudahan akses menjadi aspek kunci yang harus diprioritaskan. Strategi ini diharapkan tidak
hanya meningkatkan adopsi angkutan khusus oleh pegawai, tetapi juga mendorong perubahan budaya mobilitas yang
lebih berkelanjutan dan efisien di lingkungan Pemerintah Kota Palu.

Desain Rute Angkutan Khusus

Berdasarkan analisis pola perjalanan pegawai, dirancanglah rute angkutan khusus yang menghubungkan titik-titik
permukiman utama ke kawasan Balai Kota Palu secara langsung dan efisien. Pemetaan menggunakan perangkat lunak
ArcGIS menunjukkan bahwa terdapat 18 wilayah asal perjalanan dengan jumlah pergerakan bervariasi antara 100
hingga 140 perjalanan per hari per wilayah. Untuk mengoptimalkan pelayanan, setiap rute dirancang agar
meminimalisir jumlah pemberhentian tanpa mengorbankan keterjangkauan, dengan memperhitungkan jarak maksimal
300 meter dari tempat tinggal ke halte.

Rute-rute tersebut difokuskan pada jalur-jalur utama yang memiliki tingkat kepadatan pergerakan tinggi, serta
mempertimbangkan kecepatan tempuh dan waktu tunggu yang diharapkan oleh pengguna. Setiap trayek dirancang
untuk melayani area-area padat pegawai dengan estimasi waktu tempuh tidak lebih dari 20 menit menuju kawasan
perkantoran, sehingga mampu memenuhi ekspektasi waktu perjalanan yang cepat dan efisien. Dengan pendekatan ini,
diharapkan sistem angkutan khusus tidak hanya menjadi alternatif, melainkan menjadi pilihan utama mobilitas harian
pegawai pemerintah Kota Palu.
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Gambar 2. Peta trayek angkutan khusus pegawai perkantoran kawasan balai kota (Fortuna et al.,
2022)

KESIMPULAN

Penelitian ini merumuskan strategi pengembangan sistem transportasi khusus berbasis efisiensi dan aksesibilitas untuk
pegawai Pemerintah Kota Palu. Hasil menunjukkan bahwa pegawai memiliki kesediaan tinggi untuk menggunakan
angkutan khusus dengan syarat biaya terjangkau, waktu tempuh cepat, dan akses halte mudah. Rancangan trayek
berdasarkan distribusi wilayah asal perjalanan, dengan pendekatan berbasis kebutuhan pengguna, berpotensi
mengurangi ketergantungan terhadap kendaraan pribadi dan mendukung mobilitas perkotaan berkelanjutan di Kota
Palu.
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